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ABSTRAK 

 

Oktaviani, Yesi, 2021. Pengaruh Kegiatan Ikatan Remaja Mushala (IRMUS) At-

Taqwa Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja Di Lingkungan Masyarakat 

Desa Wanarata Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam. Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing : Nalim, M.Si  

Kata Kunci : Kegiatan Remaja, Kenakalan Remaja 

 Ikatan Remaja Mushala adalah organisasi atau perkumpulan remaja 

mushala yang menjadikan mushala sebagai wadah berkumpulnya remaja dan 

sebagai tempat pembinaan akidah, akhlak, ukhuwah, keilmuan dan keterampilan. 

Kegiatan dari remaja mushala meliputi rutinan hadroh, pengajian, PHBI, ziarah 

dan lainnya. Dengan adanya kegiatan remaja yang positif ini harapannya dapat 

mengurangi kenakalan remaja yang marak terjadi di lingkungan sekitar.  

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana gambaran 

kegiatan Ikatan Remaja Mushala (IRMUS) At-Taqwa dalam menanggulangi 

kenakalan remaja di lingkungan masyarakat Desa Wanarata Kecamatan 

Bantarbolang Kabupaten Pemalang?, 2) Bagaimana gambaran perilaku Ikatan 

Remaja Mushala (IRMUS) At-Taqwa dalam menanggulangi kenakalan remaja di 

lingkungan masyarakat Desa Wanarata Kecamatan Bantarbolang Kabupaten 

Pemalang?, 3) Bagaimana pengaruh kegiatan Ikatan Remaja Mushala (IRMUS) 

At-Taqwa dalam menanggulangi kenakalan remaja di lingkungan masyarakat 

Desa Wanarata Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang. Tujuan penelitian 

ini adalah 1) Untuk menjelaskan bagaimana gambaran kegiatan Ikatan Remaja 

Mushala (IRMUS) At-Taqwa dalam menanggulangi kenakalan remaja di 

lingkungan masyarakat Desa Wanarata Kecamatan Bantarbolang Kabupaten 

Pemalang, 2) Untuk menjelaskan bagaimana gambaran perilaku Ikatan Remaja 

Mushala (IRMUS) At-Taqwa dalam menanggulangi kenakalan remaja di 

lingkungan masyarakat Desa Wanarata Kecamatan Bantarbolang Kabupaten 

Pemalang, 3) Untuk menjelaskan pengaruh kegiatan Ikatan Remaja Mushala 

(IRMUS) At-Taqwa dalam menanggulangi kenakalan remaja di lingkungan 

masyarakat Desa Wanarata Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang. 

 Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. 

Responden penelitian ini adalah para Remaja Mushala At-taqwa yang ada di 

lingkungan sekitar mushala sebesar 30 responden. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linear sederhana. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh antara kegiatan Ikatan 

Remaja Mushala (IRMUS) At-Taqwa dalam menanggulangi Kenakalan Remaja 

sebesar 25%. Jadi dapat disimpulkan bahwa tedapat pengaruh yang signifikan 

antara kegiatan ikatan remaja mushala (IRMUS) At-Taqwa dalam menanggulangi 

kenakalan remaja sebesar 25% dan sisanya 75% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kenakalan remaja dan perilaku menyimpang merupakan suatu 

kondisi sosial yang banyak terjadi di lingkungan masyarakat. Dalam 

prespektif teoritis, kenakalan remaja yaitu perbuatan yang melanggar 

atau menyimpang dan dilakukan oleh remaja yang berujung pada 

pelanggaran berlebihan. Sedangkan, perilaku menyimpang yaitu 

penyimpangan perilaku seorang remaja yang melanggar aturan, norma 

agama dan norma sosial yang berlaku di masyarakat.  

Perilaku menyimpang dan kenakalan remaja merupakan 

sumber masalah yang dapat merusak dan membahayakan lingkungan 

sekitar. Salah satu contoh  kenakalan remaja yang termasuk perilaku 

menyimpang adalah kebiasaan terlibat dalam geng motor atau juga 

disebut begal motor. Aktivitas geng motor selalu berujung pada 

tindakan yang brutal dan anarkis.  

Sering kali kegiatan mereka meresahkan warga sekitar. 

Misalnya kebut-kebutan di jalan dan aksi balap liar yang kadang juga 

memakan korban. Begitu juga kenakalan remaja lainnya yang 

terkadang berakhir dengan tindakan dan perilaku kriminal yang 

mengganggu kehidupan sosial kemasyarakatan.1  

                                                             
1 Suparman Mannuhung, “Penanggulangan Tingkat Kenakalan Remaja dengan 

Bimbingan Agama Islam”, (Palopo:To Maega, Jurnal Pengabdian Masyarakat Universitas Andi 

Djemma, Vol. 2, No. 1, 2019), hlm. 9-10 
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Remaja sering dihadapkan dengan berbagai permasalahan. 

Masalah yang dihadapi, sulit diatasi oleh remaja dan sering menjadi 

permasalahannya. Alasan kesulitan remaja  yaitu pertama, mereka 

tidak memiliki pengalaman dalam amenyelesaikan masalah karena 

sebagian besar permasalahan mereka diselesaikan orang dewasa.  

Kedua, keinginan untuk mengatasi masalah mereka sendiri 

karena para remaja merasa bisa mandiri. Permasalahan remaja apabila 

tidak dihadapi dengan solusi yang baik dan benar akan bermuara pada 

kenakalan remaja.2 Kenakalan remaja merupakan perbuatan melanggar 

norma atau aturan yang dilanggar oleh seseorang dan bersifat 

melanggar hukum, anti sosial dan norma agama yang dilakukan oleh 

remaja di dalam lingkungannya, baik di lingkungan keluarga, sekolah 

maupun masyarakat.3  

Bisa diambil contoh di lingkungan tempat saya tinggal, 

pergaulan bebas yang menyebabkan pernikahan usia dini, merupakan 

salah satu contoh kenakalan remaja yang marak di kalangan sekarang 

ini. Oleh karena itu perlu sekali adanya pengawasan dari orang tua 

agar peristiwa seperti itu tidak banyak terjadi pada remaja SMP dan 

SMA. Pengawasan orang tua bisa berupa pertanyaan dengan siapa 

mereka bergaul dan batasan-batasan ketika berteman dengan lawan 

                                                             
2  Risdawati Siregar, “Kenakalan Remaja di Kota Padangsidimpuan dan Upaya 

Penanggulangannya”, (Padangsidimpuan: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial dan Keislaman IAIN 

Padangsidimpuan, Vol. 03, No. 01, Juni 1 2017), hlm. 124 
3  M. Fatchurahman dan Herlan Pratikto, “Kepercayaan Diri, Kematangan Emosi, Pola 

Asuh Orang Tua Demokratis dan Kenakalan Remaja”, (Palangkaraya: Person, Jurnal Psikologi 

Indonesia FKIP Universitas Muhammadiyah Palangkaraya, Vol. 1 No. 2, September 2012), hlm. 

80 
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jenis agar tidak terjadi penyimpangan yang menyebabkan kejadian 

yang tidak diinginkan dan pendidikan moral serta agama harus 

diajarkan sejak dini.  

Hendaknya seseorang itu memiliki kemauan untuk melakukan 

penyesuaian diri dengan lingkungannya agar memiliki perilaku yang 

baik, sedangkan jika mengalami kegagalan dalam penyesuaian diri 

dianggap kelainan tingkah laku. Pengaruh besar dalam kehidupan 

remaja adalah lingkungan masyarakat, karena sekarang ini interaksi 

remaja tidak hanya dengan keluarga saja, tetapi dengan teman-teman 

di lingkungan sekolah maupun orang-orang dewasa di lingkungan luar. 

Dalam melakukan penyesuaian seorang remaja memperoleh bekal 

kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai pengalaman-

pengalaman baru yang diperoleh dari lingkungan keluarga maupun 

lingkungan sosial.  

Dimasa remaja ini, mereka harus menyesuaikan diri dan 

menentukan sikap dan kemampuannya agar dapat berpartisipasi dalam 

kegiatan masyarakat. Permasalahan-permasalahan remaja yang 

kompleks diakibatkan oleh ketidakmampuan melakukan penyesuaian 

sosial. Masa remaja sering dianggap rawan karena permasalahan yang 

menuntut penyelesaian masalah, karena dapat mengganggu 

perkembangan selanjutnya pada masa remaja.  

Banyak sekali remaja yang dapat menyelesaikan 

permasalahnya dengan baik walaupun permasalahan yang dihadapi 
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begitu kompleks. Tetapi, ada juga sebagaian remaja yang tidak dapat 

mengatasi permasalahanya. Kurangnya percaya diri pada remaja, 

kemudian prestasi menurun dan hubungan dengan teman-temannya 

menjadi kurang merupakan penyebab gagalnya remaja dalam 

mengatasi permasalahannya, sehingga banyak sekali  konflik yang 

terjadi.4   

Aspek psikososial pada remaja merupakan dampak 

terbentuknya perilaku kenakalan remaja. Perilaku bermasalah pada 

remaja dipengaruhi oleh tiga aspek, yaitu kepribadian individual, 

sistem lingkungan yang diterima oleh remaja, dan cara yang dipilih 

remaja untuk berperilaku dalam kesehariannya.5 

Berangkat dari latar belakang permasalahan di atas, peneliti 

ingin melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

Ikatan Remaja Mushola dalam menanggulangi kenakalan remaja di 

lingkungan. Adapun judul yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

“Pengaruh Kegiatan Ikatan Remaja Mushola (IRMUS) At-Taqwa 

dalam menanggulangi Kenakalan Remaja di lingkungan masyarakat 

Desa Wanarata Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang”. 

 

 

                                                             
4 Eko Setianingsih dkk., “Hubungan antara Penyesuaian Sosial dan Kemampuan 

Menyelesaikan Masalah dengan Kecenderungan Perilaku Delinkuen pada Remaja”, (Surakarta: 

Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro, Vol. 3 No. 1, Juni 2006), hlm. 30-31 
5 Nindya P.N. dan Margaretha R., “Hubungan antara Kekerasan Emosional pada Anak 

terhadap Kecenderungan Kenakalan Remaja”, (Surabaya: Jurnal Psikologi Klinis dan Kesehatan 

Mental Fakultas Psikologi Universitas Airlangga Surabaya, Vol. 1 No. 02, Juni 2012), hlm. 3 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, agar 

permasalahan yang ada dapat dibahas secara terarah dan sesuai dengan 

sasaran , maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran kegiatan Ikatan Remaja Mushala (IRMUS) 

At-Taqwa dalam menanggulangi Kenakalan Remaja di 

lingkungan masyarakat Desa Wanarata Kecamatan Bantarbolang 

Kabupaten Pemalang? 

2. Bagaimana gambaran perilaku Ikatan Remaja Mushala (IRMUS) 

At-Taqwa dalam menanggulangi Kenakalan Remaja di 

lingkungan masyarakat Desa Wanarata Kecamatan Bantarbolang 

Kabupaten Pemalang? 

3. Bagaimana pengaruh kegiatan Ikatan Remaja Mushala (IRMUS) 

At-Taqwa dalam menanggulangi Kenakalan Remaja di 

lingkungan masyarakat Desa Wanarata Kecamatan Bantarbolang 

Kabupaten Pemalang? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menemukan jawaban terhadap 

pertanyaan yang tertulis dalam perumusan masalah yaitu: 

1. Untuk menjelaskan bagaimana gambaran kegiatan Ikatan Remaja 

Mushala (IRMUS) At-Taqwa dalam menanggulangi Kenakalan 
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Remaja di lingkungan masyarakat Desa Wanarata Kecamatan 

Bantarbolang Kabupaten Pemalang. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana gambaran kondisi perilaku Ikatan 

Remaja Mushala (IRMUS) At-Taqwa dalam menanggulangi 

Kenakalan Remaja di lingkungan masyarakat Desa Wanarata 

Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh Ikatan Remaja Mushala (IRMUS) 

At-Taqwa dalam menanggulangi Kenakalan Remaja di 

lingkungan masyarakat Desa Wanarata Kecamatan Bantarbolang 

Kabupaten Pemalang. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Bersifat Teoritis: 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

keilmuwan kita terutama dalam pengajaran pendidikan agama 

islam dan ilmu pendidikan lain. 

b. Dapat mengetahui pengaruh Ikatan Remaja Mushala 

(IRMUS) At-Taqwa dalam menanggulangi Kenakalan 

Remaja di lingkungan masyarakat Desa Wanarata Kecamatan 

Bantarbolang Kabupaten Pemalang.  
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2. Secara Praktis: 

a. Bagi Peneliti: dapat mengetahui pengaruh ikatan remaja 

masjid dalam menanggulangi kenakalan remaja. 

b. Bagi Masyarakat: dapat memberikan wacana bagi semua 

pembaca. 

c. Bagi Lembaga: penelitian ini diharapkan dapat memberi 

masukan dan semangat kepada pengurus ikatan remaja masjid 

untuk menjadi lebih baik lagi dalam mendidik dan 

menanamkan norma bagi anggota.  

 

E. Sistematika Penulisan Skripsi   

Dalam penelitian ini secara garis besar sistematika penulisan 

terbagi menjadi lima bab  yaitu: 

Bab I : Pendahuluan  

 Bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

Bab II : Kerangka Teori 

 Bab ini terdiri dari Landasan Teori, Tinjauan Pustaka, 

Kerangka Berpikir dan Hipotesis. 

Bab III : Metode Penelitian  

Bab ini terdiri dari Jenis dan Pendekatan Penelitian, 

Setting Penelitian, Variabel Penelitian, Populasi, Sampel 
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dan Teknik Pengambilan Sampel, Instrumen dan Teknik 

Pengumpulan Data Peneliti dan Teknik Pengolahan dan 

Analisis Data.   

Bab IV : Analisis Data dan Pembahasan  

Bab ini terdiri dari Deskripsi Data, Analisi Data dan 

Pembahasan. 

Bab V : Penutup 

Bab ini terdiri dari Kesimpulan dan Saran  

 

 

 

 

 

 

 

 



91 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

Kesimpulan yang dapat diambil setelah melakukan penelitian ini 

dengan judul Pengaruh Kegiatan Ikatan Remaja Mushala (IRMUS) At-

Taqwa dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja di Lingkungan Desa 

Wanarata Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang adalah sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan Ikatan Remaja Mushala (IRMUS) At- Taqwa dilakukan di 

Desa Wanarata Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang yang 

termasuk kegiatan positif para remaja Mushala. Sedangkan dari data 

pengisian angket tentang Pengaruh Kegiatan Ikatan Remaja Mushala 

(IRMUS) At-Taqwa dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja Desa 

Wanarata Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang diperoleh 

hasil rata-rata sebesar 38,2 yang terletak pada garis interval distribusi 

frekuensi 36-38. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kegiatan Ikatan 

Remaja Mushala (IRMUS) At-Taqwa termasuk kategori cukup baik. 

2. Kenakalan Remaja di lingkungan  masyarakat Desa Wanarata 

Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang khususnya Rt. 09 Rw. 

03  dalam kategori sangat tinggi karena sebelum adanya IRMUS, 

beberapa remaja ikut dalam gerombolan anak punk. Itulah yang 

membuat warga resah dengan kehadiran mereka. Kekhawatiran warga 
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akhirnya dibicarakan dengan para Takmir Mushola dan menemukan 

titik temu agar membentuk IRMUS ini sebagai wadah kegiatan remaja 

yang baik. Sedangkan dari data pengisian angket tentang Pengaruh 

Kegiatan Ikatan Remaja Mushala (IRMUS) At-Taqwa dalam 

Menanggulangi Kenakalan Remaja Desa Wanarata Kecamatan 

Bantarbolang Kabupaten Pemalang diperoleh hasil rata-rata 38,6 yang 

terletak pada garis interval distribusi frekuensi 39. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Kenakalan Remaja termasuk kategori sangat 

tinggi. 

3. Pengaruh Kegiatan Ikatan Remaja Mushala (IRMUS) At-Taqwa dalam 

Menanggulangi Kenakalan Remaja dengan perhitungan penggunaan 

aplikasi SPSS, diperoleh nilai signifikansi 0,005. Dengan dasar 

keputusan analisis regresi, yaitu jika nilai signifikansi lebih kecil dari  

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai signifikansinya adalah 

0,005 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

ikatan remaja mushala berpengaruh secara signifikan dalam 

menanggulangi kenakalan remaja di lingkungan masyarakat Desa 

Wanarata Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang. 

Kemudian dari perhitungan t_test  diperoleh nilai t_test= 3,491 

dan nilai t_tabel= 2,048, maka t_test= 3,491 lebih besar dari  t_tabel= 

2,048 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.  

Berdasarkan hasil dari koefisien determinasi adalah 25%. 

Sedangkan sisanya 75% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak 
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tercantum dalam penelitian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Kegiatan Ikatan Remaja Mushala (IRMUS) At-Taqwa berpengaruh 

secara signifikan dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti ingin menyampaikan 

beberapa saran, antara lain: 

1. Bagi Pembina 

a. Memberikan arahan kepada pengurus agar tercipta suasana 

kondusif pada saat kegiatan berlangsung, sehingga para remaja 

lebih aktif dan semangat dalam mengikuti kegiatan yang sudah 

menjadi program kerja IRMUS. 

b. Memeberikan masukan atas program kerja yang sudah berlangsung 

terkait evaluasi. 

2. Bagi Remaja Mushola At-Taqwa 

a. Mengikuti semua kegiatan yang sudah menjadi program kerja 

IRMUS dan senantiasa memberikan semangat antar anggota atau 

pengurus. 

b. Selalu meningkatkan silaturahmi dan rasa empati antar sesama, 

agar terjalin hubungan yang baik.  
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